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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan spesifik 

1. Semakin besar konsentrasi substrat glukosa, maka kadar etanol yang dihasilkan dari 

proses immobilisasi sel semakin besar. 

2. Semakin besar konsentrasi inokulum Zymomonas mobilis, maka kadar etanol yang 

dihasilkan dari proses immobilisasi sel semakin besar. 

3. Kadar etanol paling tinggi dihasilkan pada konsentrasi substrat glukosa 16% b/v 

dan konsentrasi inokulum Zymomonas mobilis 15% v/v yaitu sebesar 11,37% v/v. 

4. Etanol dari proses immobilisasi sel dengan kadar 11,37% v/v didistilasi sehingga 

menghasilkan etanol dengan kadar 30,34% v/v. 

5.2 Kesimpulan umum 

1. Pembuatan etanol secara immobilisasi sel yang berisi bagas tebu dipengaruhi oleh 

konsentrasi substrat glukosa dan konsentrasi inokulum Zymomonas mobilis. 

5.3 Saran 

1. Kandungan glukosa dalam bagas tebu perlu dianalisis terlebih dahulu sebelum 

digunakan sehingga dapat diketahui jumlah total konsentrasi glukosa yang 

digunakan selama proses immobilisasi sel. 

2. Analisis kadar etanol dan kadar glukosa menggunakan HPLC sehingga lebih 

akurat. 

3. Pompa yang digunakan untuk memasukkan substrat ke dalam bioreaktor 

immobilisasi sel yang berisi bagas tebu perlu yang lebih stabil. 
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